PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS DENGAN MODEL PROBLEM
SOLVING BERBANTUAN MEDIA GAMBAR

Fitria Novita Sarie* , Sukiman** , dan Ika Oktavianti**

*) Prodi Pendidikan Dasar, Fakultas Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang
**) Dosen Progdi PGSD, FKIP, Universitas Muria Kudus

e-mail: sariefitria@yahoo.co.id; Telp: +6285712873592

ABSTRACT

Before this research is implemented, the results of the fifth grade social studies students
is low. This is because the model is still the conventional learning, the students just
listen to the material without any direct learning experience. Problem Solving Model
emphasizes student activity by utilizing the real environment developed as a learning
medium. Picture selected as a learning medium because it is universal, not bound by the
limitations of language. The conditions pretest showed only 50% of students who reach
the KKM, with an average value of class 73,5. PTK results showed an increase in the
skills of teachers, student activities, and student learning outcomes in social studies. In
the first cycle mean the percentage of teachers' skills 80% with either category,
increased by 7% in the second cycle as much as 87% with very good category. The
percentage of student activity first cycle as much as 78% in both categories increased
13% in the second cycle as much as 91% in the excellent category. Student learning
outcomes first cycle reaches 75% (9 of 12 students achieving KKM) in both categories,
increased 16,7% to 91,7% (11 of 12 students achieving KKM) in the excellent category,
while the indicator of success is 75% of students reach KKM.

ABSTRAK

Sebelum PTK ini dilaksanakan, hasil belajar IPS siswa kelas V rendah. Kondisi ini
disebabkan karena model pembelajaran masih konvensional, siswa hanya
mendengarkan materi tanpa ada pengalaman belajar secara langsung. Model Problem
Solving menekankan aktivitas siswa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar yang
nyata sebagai media pembelajaran yang dikembangkan. Gambar dipilih sebagai media
pembelajaran karena sifatnya universal, tidak terikat oleh keterbatasan bahasa. Kondisi
awal pretes menunjukkan hanya 50% siswa yang mencapai KKM, dengan nilai rata-rata
kelas 73,5. Hasil PTK menunjukan adanya peningkatan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Siklus | rerata persentase
keterampilan guru 80% dengan kategori baik, meningkat 7% pada siklus 1l sebanyak
87% dengan kategori sangat baik. Persentase aktivitas siswa siklus | sebanyak 78%
dalam kategori baik meningkat 13% pada siklus Il sebanyak 91% dalam kategori
sangat baik. Hasil belajar siswa siklus I mencapai 75% (9 dari 12 siswa mencapai
KKM) dalam kategori baik, meningkat 16,7% menjadi 91,7% (11 dari 12 siswa
mencapai KKM) dalam kategori sangat baik, sedangkan indikator keberhasilannya
adalah 75% siswa mencapai KKM.

Kata kunci: Problem Solving, Media Gambar


mailto:sariefitria@yahoo.co.id

PENDAHULUAN

Kondisi awal pembelajaran IPS di
SD 2 Tanjungkarang menunjukkan guru
kurang melibatkan siswa secara aktif, guru
tidak melakukan variasi pembelajaran
serta  tidak  menggunakan  media
pembelajaran. Hal ini menyebabkan minat
dan motivasi belajar siswa rendah yang
berdampak pula pada rendahnya hasil
belajar IPS. Kondisi seperti ini dapat
diperbaiki dengan menerapkan model
pembelajaran yang lebih baik sehingga
dapat meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar.

Model Problem Solving digunakan
dalam pembelajaran untuk melibatkan
siswa secara aktif, melatih siswa berfikir
kritis, dan mampu menyelesaikan masalah
secara ilmiah (Suprayogi, 2011: 64).
Dengan penggunaan model pembelajaran
yang  tepat  akan menghidupkan
pembelajaran yang ditandai dengan siswa
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Media
gambar digunakan untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran
sehingga lebih mudah diterima oleh siswa
Solihatin  (2008: 27). Media gambar
sifatnya universal, mudah dimengerti, dan
tidak terikat oleh Kketerbatasan bahasa.
Gambar yang berwarna-warni diharapkan
dapat membangkitkan semangat dan
motivasi siswa dalam belajar sehingga
materi yang disampaikan dapat diingat.
Hasil belajar diperoleh sebagai hasil dari
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
yang telah dilakukan (Hartiny, 2010: 33).

Hasil belajar ditinjau dari Kklasifikasi
Benyamin Bloom yang meliputi tiga
ranah, yakni kognitif, afektif, dan

psikomotoris.

Untuk penelitian lebih lanjut pada
model problem solving, sangat penting
untuk mengetahui bagaimana langkah-
langkah pembelajaran yang digunakan
untuk dapat meningkatkan hasil belajar
Hasil dan Pembahasan

IPS siswa. Sebagian besar studi tentang
Penerapan Model Problem  Solving
menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Artikel ini  melaporkan kajian
Peningkatan Hasil Belajar IPS Dengan
Model Problem Solving Berbantuan
Media Gambar.

Metode Penelitian

Tujuan utama PTK adalah untuk
memperbaiki dan  memberi  variasi
pengajaran guru serta meningkatkan
aktivitas belajar siswa di kelas. Penelitian
ini berupaya memperoleh pembelajaran
IPS dari keterampilan guru menerapkan
model problem solving dan aktivitas siswa
yang diteliti yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa
kelas V SD 2 Tanjungkarang Kudus.

Penelitian dilaksanakan dua siklus,
tiap siklus melalui 4 tahapan vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian adalah peneliti
sebagai guru dan siswa kelas V. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, tes dan dokumentasi. Tes yang
dimaksud dalam penelitian disini yaitu
postest yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa setelah pembelajaran.
Observasi digunakan untuk mengamati
keterampilan guru dalam mengajar dengan
menerapkan model problem solving dan
aktivitas siswa menggunakan instrumen
berupa check list. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data dalam bentuk
foto-foto bukti penelitian. Tes validitas
instrument menggunakan teknik korelasi
product moment angka kasar dan tes
reliabilitas menggunakan Metode Belah
Dua dengan rumus Sperman Brown.
Instrumen  juga dianalisis  Tingkat
Kesukaran Soal dan Daya Bedanya.



Hasil penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan Model Problem
Solving berbantuan media gambar pada
pembelajaran IPS kelas V di SD 2
Tanjungkarang menunjukkan terjadi

peningkatan hasil belajar dari niali
kognitif pretes. Hasil belajar siswa
dalam  mengerjakan soal pretest
sebelum diadakan tindakan dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest Siswa Kelas V SDN 2 Tanjungkarang

No. Uraian Keterangan
1. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) IPS 70

2. Nilai Tertinggi 93

3. Nilai Terendah 47

4. Rata-Rata Kelas 73,5

5. Siswa yang mencapai KKM 6

6. Siswa yang tidak mencapai KKM 6

7. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 50%

Data diatas menunjukkan hasil
belajar IPS di kelas V belum maksimal.
Permasalahan yang ditemukan terkait
dengan keterampilan guru dalam
mengajar IPS, vyaitu: (1) terlalu cepat
memberi apersepsi sehingga kurang
mengena dengan materi;
(2)penyampaian materi kurang jelas;
(3)kurang memberikan pertanyaan pada
siswa; (4)Proses pembelajaran IPS
masih berpusat pada guru.
Permasalahan dari siswa kelas VV SDN 2
Tanjungkarang terkait dengan aktivitas

siswa dalam pembelajaran, yaitu; (1)
belum mencapai nilai KKM vyang di
tentukan yaitu <70 (50%, yaitu 6 dari 12
siswa belum mencapai KKM); (2)
kurang aktif dalam pembelajaran; (3)
Sebagian siswa merasa jenuh dengan
model pembelajaran yang dilaksanakan.

Setelah  dilakukan perbaikan
pada siklus I dan Il terjadi peningkatan
Keterampilan Mengajar Guru. Hasil
pengamatan  tersebut dinyatakan
dengan persentase dalam diagram 1.

Diagram 1. Peningkatan Keterampilan Guru Siklus | dan Siklus 11
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Terjadi peningkatan
keterampilan guru sebesar 7% dari
siklus 1 ke siklus Il. Pada siklus I
guru telah mampu membangkitkan
minat dan partisipasi aktif siswa di
dalam kelas, akan tetapi pemberian
apersepsi terlalu cepat. Pada siklus

Il guru telah mampu melaksanakan
9 keterampilan mengajar dengan
baik. Peningkatan ketrampilan guru
memberi dampak terhadap aktivitas
siswa. Hasil pengamatan aktifitas
siswa siklus 1 dan Il dinyatakan
dengan persentase dalam diagram 2.

Diagram 2. Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus I1
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Terjadi peningkatan aktivitas
siswa sebesar 13% dari siklus I.
Pada siklus 1 siswa mulai aktif
bertanya dan menyampaikan
pendapat, akan tetapi masih ada
siswa yang diam. Pada siklus Il
terlihat semangat siswa yang tinggi
terhadap pelajaran, siswa telah
mampu menyelesaikan

permasalahan dan mampu
bekerjasama dengan kelompoknya.
Peningkatan keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran,
menyebabkan  peningkatan pula
pada hasil belajar siswa, Yyang
dinyatakan dengan persentase dalam
diagram 3.

Diagram 3. Peningkatan Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa Siklus | dan

Siklus 11
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Terjadi peningkatan Ketuntasan
Klasikal Hasil Belajar Siswa sebesar
16,7% dari Siklus | ke Siklus Il. Pada
siklus I 9 dari 12 siswa mencapai KKM
dalam kategori baik. Setelah diadakan
perbaikan siklus 11, sebanyak 11 dari 12
siswa mencapai KKM dalam kategori
sangat baik.

Penelitian yang dilakukan oleh
Erwin Putera Permana tahun 2011
memaparkan  penggunaan model
problem solving berpengaruh terhadap
hasil pembelajaran siswa. Pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving
berbantuan media gambar membuat
siswa terlibat dalam pembelajaran
secara langsung yang menyenangkan.
Siswa berlatih untuk berpikir kritis dan
kreatif untuk memecahkan masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, siswa sangat antusias
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Pembelajaran IPS melalui
model Problem Solving berbantuan
media gambar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Saran dalam penelitian
ini, guru dapat menerapkan model

Ucapan Terima Kasih

Siswa diharapkan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh untuk mengatasi masalah-
masalah yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari melalui model pembelajaran
Problem  Solving.  Kegiatan ini
dilakukan secara berkelompok sehingga
melatih siswa untuk dapat bekerjasama
dengan temannya. Melalui model
pembelajaran Problem Solving, guru
menjadi lebih kreatif karena harus dapat
memilih masalah-masalah yang muncul
dalam kehidupan sehari- hari dan
bagaimana mencari alternatif
pemecahan masalah tersebut. Jadi guru
tidak lagi banyak berceramah dan
menjadi pusat pembelajaran, melainkan
melibatkan siswa secara langsung untuk
mendapatkan ~ pengetahuannya  itu
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Problem Solving dalam kegiatan
pembelajaran di kelas agar pelaksanaan
pembelajaran lebih bermakna, aktivitas
siswa meningkat, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPS.

Penulis menyampaikan terikma kasih kepada Sekolah Dasar Negeri 2
Tanjungkarang atas bantuannya dalam penelitian. Penulis juga menyampaikan terima
kasih kepada Universitas Muria Kudus atas dukungannya pada penelitian ini.
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